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This study aims to analyze the Effect of Labor Productivity, Domestict Investment, 
Foreign Direct Investment  and Wages. Increasing the number of people who are 
not accompanied by the absorption of labor will cause some problems in it such 
as the development process is hampered and high unemployment. 
 
The data used is secondary data, data obtained through the documentation 
of data Central badan pusat statistic (BPS) as for the analysis tool used in this 
study is multiple linear regression with IBM SPSS 19.00 program.  
The result shows that based on regression result of Labor Productivity 
Variables of 1,94318 Negative Influence on Employment Absorption, Variable  
domestic investsment ( DI )  Positive influence on labor absorption of 0.75, 
Foreign Domestic investment ( FDI ) variable negatively affect Labor absorption 
of 0, 164, Negative Influential Variables Against Labor Absorption per 1% Wages 
will decrease Employment Absorption of 0.526 
 
Keywords:  Absorption of workers , labor productivity, foreign Direct 












Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Produktivitas Tenaga Kerja, 
PMDN, PMA dan Upah .Peningkatan jumlah penduduk yang tidak dibarengi 
dengan penyerapan tenaga kerja akan menimbulkan beberapa masalah di 
dalamnya seperti proses pembangunan yang terhambat dan tingkat pengangguran 
yang tinggi.  
 Data yang digunakan adalah data sekunder, data di peroleh melalui 
dokumentasi dari data-data yang dimiliki oleh Badan Pusat Statistik ( BPS ) 
adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda dengan program  IBM SPSS 19.00 
Hasil menunjukan bahwa berdasarkan hasil regresi  Variabel Produktivitas 
Tenaga Kerja  sebesar 1,94318  Berpengaruh Negatif Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja, Variabel   Investasi (PMDN ) berpengaruh Positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja sebesar 0,75 , Variabel PMA berpengaruh negatif 
terhadap penyerapan Tenaga Kerja sebesar 0, 164 , Variabel Berpengaruh Negatif 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja setiap Upah 1 % maka akan menurunkan 
Penyerapan Tenaga Kerja Sebesar 0,526  
 
Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Produktivitas Tenaga Kerja, PMA, 
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Indonesia memiliki sumber daya yang melimpah baik itu sumber daya alam dan 
sumber daya manusia yang dapat di manfaatkan dengan baik agar dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  Banyaknya jumlah penduduk menjadi 
salah satu penyebab permasalahan sosial yang berupa pengangguran, hal ini 
terjadi karena kurangnya lapangan kerja juga serta kurangnya pengoptimalan 
potensi daerah. Sebagai negara berkembang indonesia selalu di hadapkan dengan 
masalah pertumbuhan penduduk yang tinggi, Indonesia merupakan salah satu 
Negara dengan jumlah penduduk terbesar ke-4 di dunia. Pertumbuhan penduduk 
yang tinggi dapat menyebabkan berbagai masalah seperti pengangguran, tingkat 
kesejahteraan masyarakat dan lapangan pekerjaan yang tidak sebanding dengan 
jumlah tenaga kerja  Jumlah penduduk yang bertambah semakin besar setiap 
tahun membawa akibat bertambahnya jumlah angkatan kerja dan tentunya akan 
memberikan makna bahwa jumlah orang yang mencari pekerjaan akan meningkat, 
seiring dengan itu tenaga kerja juga akan bertambah (Kurniawan,2013: 4).    
Pertambahan Penduduk di lain pihak merupakan modal pembangunan karena 
terdapat angkatan kerja yang terserap namun di lain pihak pertambahan penduduk 
akan menjadi beban pemerintah karena setiap jiwa harus memenuhi kebutuhan 
hidupnya seperti sandang dan pangan. oleh karena itu perlunya strategi dari 
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pemerintah dalam meyelesaikan permasalahan tersebut dengan Pertumbuhan 
Ekonomi yang tinggi dan stabilitas nasional yang sehat merupakan trilogi 
pembangunan yang dimana di dalamnya terdapat unsur kesempatan kerja 
yang merupakan unsur dari pemerataan pembangunan 
Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Dunia 2004 
NO Negara  Jumlah Penduduk 
 ( Juta Orang )  
1 RRC 1.306.148.035 
2 India 1.065.070.607 
3 Amerika Serikat 297.336.946 
4 Indonesia 241.452.952 
5 Brasil 184..101.109 
6 Pakistan 159.196.336 
      Sumber : CIA World Factbook 2004 
Berdasarkan tabel 1.1 Indonesia memiliki jumlah penduduk terbesar keempat 
dengan jumlah penduduk sebesar 241.452.952 sedangkan di RRC memiliki 
jumlah penduduk terbesar di dunia dengan 1.306.146.038. Tingginya 
pertumbuhan penduduk seringkali tidak di imbangi dengan jumlah penyerapan 
tenaga kerja. Perkembangan penduduk yang cepat menimbulkan berbagai masalah 
antara lain kesenjangan penghasilan pedesaan dan perkotaan, dan meningkatnya 
kebutuhan lahan. Untuk mengatasi hal tersebut subsidi untuk kesejahteraan sosial 
memegang peranan penting untuk mengurangi perbedaan di kota dan di desa 
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sebagai strategi yang di arahkan untuk percepatan pertumbuhan sosial ekonomi 
dan modernisasi, dan keseimbangan wilayah (Mulyadi Kurdi, 1992: 37 ) 
 Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di indonesia dengan jumlah 
kepadatan penduduk tertinggi ke-3 setelah  Jawa Barat dan Jawa Timur. 
Berdasarkan angka sementara yang di kumpulkan oleh Badan Pusat statistik  Jawa 
Tengah pada tahun 2014 .jumlah  penduduk  Jawa Tengah  sebessar 33.52 juta 
jiwa atau sekitar 13,29 persen  dari jumlah penduduk indonesia  




2012 2013 2014 2015 




Perempuan  16.630.989 16.764.962 16.895.640 17.023.243 
    Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, ( Satuan Juta Jiwa )  
Berdasarkan tabel 1.2  Jumlah penduduk perempuan lebih besar dibandingkan 
jumlah penduduk laki-laki. Mulai dari 2012 – 2015 jumlah penduduk perempuan 
selalu mengalami kenaikan dan selalu lebih tinggi jika di bandingkan dengan 
jumlah penduduk pria, pada tahun 2012 . Angkatan kerja merupakan penduduk 
usia produktif yang sedang atau pun sudah mendapat pekerjaan, pada tahun 2012 
jumlah angkatan kerja Jawa Tengah sebesar 17.513.488 yang setiap tahun selalu 
mengalami kenaikan dan pada tahun 2015 jumlah angkatan kerja sebesar 
17.298.925 juta jiwa. 
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Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan kepadatan penduduk 
terbanyak di indonesia,  salah satu masalah yang di hadapi Provinsi  Jawa Tengah 
adalah masalah ketenagakerjaan baik itu kesempatan kerja maupun jumlah 
penduduk yang terserap dalam lapangan pekerjaan , Gambar di bawah ini 
menunjukan kondisi ketenagakerjaan yang ada di  Jawa Tengah  
      
 Tabel 1.3 Penduduk usia 15 tahun ke atas menurut jenis kegiatan utama 
tahun 2013-2014 
 
  2013 2014 
Jenis Kegiatan Utama Februari Agustus Februari Agustus 
Angkatan Kerja  ( Juta orang  ) 17,4 17,52 17,72 17,55 
     Bekerja (  Juta orang )  16,44 16,47 16,75 16,55 
     Pengangguran  ( Juta Orang ) 
 0,96 1,05 0,97 1,00 
Bukan angkatan kerja ( Juta 
Orang ) 
 7,27 7,36 7,26 7,64 
Tingkat partisipasi angkatan kerja 
( % ) 
 70,54 70,43 70,93 69,68 
Tingkat pengangguran terbuka  
( % ) 5,53 6,01 5,45 5,68 
Pekerja tidak penuh   
( Juta Orang  )  4,96 5,21 4,85 4,90 
     Setengah penganggur (  Juta    
Orang )  1,89 1,49 1,28 1,19 
     Paruh  Waktu  2,80 3,72 3,57 3,71 
Sumber : Badan Pusat Statistik 
Tabel 1.3 menunjukan ketanagakerjaan di  Jawa Tengah , Jumlah angkatan kerja 
mencapai 17,44 juta orang berkurang sebesar 169 ribu orang jika dibandingkan 
dengan Keadaan februari 2014 dan bertambah besar sebesar 23 ribu orang di 
banding dengan Agustus 2013. Penduduk yang bekerja pada Agustus 2014 turun 
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sebesar 200 ribu orang di banding dengan keadaan februari 2014, dan bertambah 
81 ribu orang dibanding dengan keadaan pada ( agustus 2013. Angka 
pengagguran pada agustus 2014 mengalami kenaikan sebesar 31 ribu orang jika di 
bandingkan dengan februari 2014 dan turusn sebesar 58 ribu orang jika di 
bandingkan dengan keaddan agustus 2014  
Tabel 1.4 Jumlah Ijin Usaha/Realisasi Proyek dan Investasi Penanaman 
Modal menurut Lapangan Usaha di Jawa Tengah 
Tahun 
             PMA            PMDN 
Proyek 
Investasi 
(  US$ )  Proyek 
Investasi 
( juta Rp) 
2012 91 1.313.012 40 14.393. 196 
2013 40 3.435.240 46 12.356.337 
2014 58 3.788.698 20 13.061.188 
2015 74 4.910.776. 50 13.890.062 
         Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah ( BPS Jawa Tengah ) 
Berdasarkan tabel 1.4 jumlah ijin usaha/realisasi proyek dan investasi 
penanaman modal menurut lapangan usaha di Jawa Tengah pada tahun 2012 
jumlah investasi PMA sebesar 1.313.012( US$ ), PMDN 14.393.196  ( Juta Rp ) 
dan mengalami kelonjakan investasi yang sangat tinggi pada tahun 2015 PMA 
sebesar 4.910.776 (Investasi US$ ) dan PMDN sebesar 13.890.062 ( Juta Rp) hal 
ini menunjukan bahwa Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah yang 
sangat potensial dalam hal investasi, kenaikan investasi akan menyebabkan akan 
memerlukan produktifitas yang tinggi, oleh karena itu di butuhkan tenaga kerja 
yang memungkinkan tingginya penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah 
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Tabel 1.5 Upah Minimum Provinsi (UMP) Jawa Tengah Per Bulan 
Tahun 2010-2015 
Tahun 
Upah Minimum  







                       Sumber: Badan Pusat Statistik 
penyerapan tenaga kerja dipengaruhi tingkat UMP , Upah minimum merupakan 
upah pokok dan tunjangan yang di tetapkan secara regional maupun sub sektoral.  
Tujuan dari ditetapkannya upah minimum adalah untuk memenuhi standar hidup 
minimum sehingga dapat mengangkat derajat penduduk berpendapatan rendah 
(Tjiptoherijanto, 1990),  
Berdasarkan tabel 1.5 upah minimum provinsi  ( UMP ) Jawa Tengah 
setiap tahun selalu megalami kenaikan. dari Rp. 660.000  pada tahun 2010,  Rp. 
675.000 pada tahun 2011, RP 765.000 pada tahun 2012, Rp 830.000 pada tahun 
2013, menjadi  Rp 910.000 pada tahun 2015. Kenaikan upah minimum Provinsi 




Tabel 1.6  Banyaknya Pencari Kerja Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Di 
Tamatkan Di Jawa Tengah  Tahun 2010-2014 
Pendidikan  2010 2011 2012 2013 2014 
Sekolah dasar ( SD ) 298437 264345 318255 319662 11558 
Sekolah menengah 
pertama ( SMP ) 
256912 294254 265010 275605 33112 
Sekolah menengah 
tingkat atas ( SMA ) 
361092 342375 318870 376632 250419 
diploma 53042 27925 185062 14171 70160 
sarjana 77400 73763 40666 36658 61186 
Jumlah 1046883 1002662 962141 1022728 426435 
Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah  
Berdasarkan tabel 1.6 banyaknya pencari kerja menurut pendidikan 
tertinggi yang di tamatkan di jawa tengah berasal dari sekolah menengah pertama 
yang setiap tahunnya mengalami kenaikan. menurut ( Simanjuntak,1998 ), 
permintaan akan tenaga kerja didasarkan atas kemampuannya memproduksi 
barang dan jasa. Secara umum, permintaan akan tenaga kerja dipengaruhi oleh 
jumlah dan tingkat produksi. Semakin besar produk yang dihasilkan, maka akan 
semakin besar pula pendapatan yang diterima. Tingkat pendapatan yang tinggi 
mencerminkan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu perekonomian 
berjumlah banyak. Pendapatan di daerah dinamakan PDRB (Produk Domestik 
Regional Bruto), jadi secara langsung permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh 
PDRB. Badan Pusat statistik Jawa Tengah menunjukan bahwa jumlah penduduk 
Jawa Tengah dalam 3 tahun selalu mengalami kenaikan, pada tahun 2013 jumlah 
penduduk Jawa Tengah sebesar 33.264.339, pada tahun 2014 penduduk Jawa 
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Tengah mengalami kenaikan sebesar 33.522.663 dan pada tahun 2015 sebesar  33. 
774.141 jiwa. Banyaknya jumlah penduduk jawa tengah merupakan salah satu sisi 
yang dapat di andalkan namun disisi lain jumlah penduduk yang banyak tidak di 
imbangi dengan kualitas  sumber daya manusia dan jumlah lapangan perkerjaan 
yang memadai  
1.2 Perumusan Masalah  
Salah satu masalah dari Negara berkembang adalah tingkat pertumbuhan yang 
tinggi yang tidak sebanding dengan jumlah lapangan  perkerjaan yang tersedia, 
hal tersebut yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja namun selain tingkat 
pertumbuhan penduduk yang tinggi, kualitas tenaga kerja pun mempengaruhi 
dalam penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan latar belakang dan keterangan di 
atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
sebagai berikut 
1. Bagaimana pengaruh Produktivitas Tenaga Kerja terhadap penyerapan tenaga 
kerja Provinsi Jawa Tengah  
2. Bagaimana pengaruh PMA terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 
Jawa Tengah  
3. Bagaimana pengaruh PMDN dalam penyerapan tenaga kerja Provinsi Jawa 
Tengah  





1.3 Tujuan penelitian dan kegunaan penelitian  
1.3.1 Tujuan penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah 
1. Untuk menganalisis pengaruh Produktivitas Tenaga Kerja terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah  
2. Untuk menganalisis pengaruh  PMA terhadap penyerapan Tenaga Kerja 
Provinsi Jawa Tengah  
3. Untuk menganalisis pengaruh PMDN terhadap penyerapan Tenaga Kerja 
di Provinsi Jawa Tengah 
4. Untuk Menganalisis Pengaruh Upah terhadap penyerapan Tenaga Kerja di 
Jawa Tengah  
1.3.2  Kegunaan penelitian  
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini dapat diharapkan 
memberikan manfaat  
1. Sebagai bahan masukan dalam kebijakan pemerintah 
2. Sebagai bahan referensi khususnya dalam penelitian berikutnya terhadap 






1.4 Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini dibagi secara sistematis menjadi lima bab, yaitu : 
Bab Pertama merupakan Pendahuluan. Pada Bab ini di jelaskan latar belakang 
Penyerapan Tenaga Kerja di Jawa Tengah sebagai objek penelitian, Rumusan 
masalah, Tujuan dan Kegunaan  Penelitian.  
Bab kedua adalah Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi landasan teori yang berkaitan 
dengan penelitian ini, diantaranya Teori Tenaga Kerja, Teori Permintaan dan 
Penawaran, Teori Permintaan Tenaga Kerja, Teori Upah, Teori Investasi dan 
Produktivitas Tenaga Kerja. Pada bab ini juga dilampirkan beberapa penelitian 
terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini, serta 
kerangka pemikiran dan hipotesi penelitian. 
Bab ketiga adalah Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan tentang variabel 
Penelitian, Definisi Operasional, Jenis dan sumber data, serta metode analisis 
yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Pada bab ini juga di jelaskan 
mengenai refresi linier dan deteksi penyimpangan asumsi klasik yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
Bab keempat adalah hasil dan analisis, bab ini berisi deskripsi objek penelitian 
berupa gambaran umum Jawa Tengah, Upah, serta penyerapan tenaga kerja di 
Jawa Tengah, hasil deteksi penyimpangan asumsi klasik, hasil uji-t dan hasil uji-f 
dan interpretasi hasil regresi . 
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Bab kelima adalah penutup. Bab ini memuat kesimpulan berdasarkan  analisis 
hasil penelitian yang dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran yang dapat 
diupayakan berdasarkan hasil penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
